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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Apa yang ada disisimu akmn lenyap
dan apa pang ada disisi ALLAH adalah kekal
Dan sesungguhnya kami akan memberi balasan kepada
orang-orang yang sabar dengan pahala
yuang lebil baik dari apa yang merekr kerjakon

( Surat An-Nahl ayat 96)

Tagas aklésr ini saya forsembaklban bofada ayak daw i
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ABSTRAKSI

Perpustakaan pada umumnya lebih dikenal sebagai tempat untuk menyimpan buku-buku
yang menyimpan nilai sejarah, sehingga perpustakaan identik dengan gudang penyimpanan.
Orang mengasumsikan perpustakaan hanya untuk kalangan tertenty saja (terdidik) sehingg
orang akan segan untuk datang ke perpustakaan. Padahal nilai lebih dari perpustakaan tidak
hanya bisa dirasakan oleh kaum terdidik saja tapi bagi masyarakat umum juga disediakan
bacaan yang dapat meningkatkan taraf kehidupannya. Sehingga perpustakaan dapat juga
merupakan tempat untuk menvju meraih sukses dengan menimba ilmu dan informasi yang ada
disana.

Semakin berkembangnya dalam dunia pendidikan maka Perpustakaan Umum dirasakan
perlu untuk berbenah, jika tidak ingin ketinggalan jaman karena semakin kompleknya
kebutuhan seseorang. Maka perpustakaan sekarang tidak hanya tempat menvediakan dan
menyimpan buku saja tapi juga merupakan fasilitas yang edukatif dapat meningkatkan
fasilitas-fasilitas yang mendukung kependidikan. Fungsi lain yang lain perpustakaan juga
menyediakan bacaan yang dapat mengurangi ketegangan karena habis bekerja keras. Maka
suasana yang rekreatif dalam perpustakaan sangat dibutuhkan untuk mendukung sarana dalam
perpustakaan dengan demikian akan mengurangi kesulitan dalam mencari informasi pada era
globalisasi. Tindakan ini secara tidak langsung akan lebih menarik minat pada perpustakaan.
Untuk mendapatkan kondisi diatas maka perlu Perancangan Ulang Perpustakaan Umum Kodya

Surakarta dengan mengembangkan dengan program ruang-ruang vang bersifat rekreatif
dan edukatif . Jika ditinjau dari lokasinya yang sekarang tetap dipertahankan perpustakaan
akan sulit mengalami perkembangan, maka alternatif yang dipilih adalah dengan cara
menentukan lokasi yang baru yang lebih mempunyai prospek untuk berkembang pada kawasan
yang potensial. Maka lokasi yang dipilih adalah Jalan Jendral Sudirman yang letaknya
berada pusat kota, dan sarat dengan sarana prasana bagi kawasan, Sebagai daya tarik dari
luar dengan memberikan komposisi bangunan yang dapat dinikmati secara 3 dimensi, yang
direalisasikan dalam bentuk ruangannysa, dengan karakter yang tegas dengan dominan dalam
unsur-unsur kesatuan
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam Al-quran Surat Al-alaq ayat 1 Allah berfirman yang artinya
berbuny........ Bacalah dengan menyebut nama TuhanMu yang telah menciptakan'.
Maksud dari ayat ini sebagian ulama menafsirkan bahwa ayat ini merupakan ajakan
bagi umat islam agar dapat membaca untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Salah satu
cara yang paling mudah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tersebut, adalah dengan
membaca. Kesukaan membaca sama sekali bukan sekedar kegiatan mengisi waktu,
membaca adalah kegiatan intelektual dimana kognisi manusia menyerap dan
memahami aspek konsepsual tentang dunia realitas. Jika kebiasaan membaca sudah
menjadi kebiasaan dan bahkan sudah menjadi bagian integral dari hidup, akan dapat
diperoleh informasi yang sebanyak banyaknya menambah wawasan berpikir bagi
kita.? . Dengan membaca akan memperoleh berbagai macam manfaat dari bacaan,
mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki, meningkatkan kemampuan
skill(ketrampilan) yang terdapat masing-masing individu, memanfaatkan potensi

secara maksimal.

1Universitas Islam Indonesia, Al-quran dan Terjemshannya,
CV Kathoda, 1990,

2Gemar Membaca oleh Fathurekhman,Buletin Perpustakaan
Universitas Islam Indonesia, NO ;19 Bulan Pebruari, 1996.

3 Perpustakaan sebagai Tempat sumber Informasi oleh Anton
Risparyartto, Buletin Perpustakaan No.16 Pebruari 1995.

&WW %ﬂ; &Wﬁ Pl Foodsa Fonakarts 19.96/4997
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Dalam meningkatkan intelektual manusia kejenjang yang lebih tinggi diperlukan
sarana penunjang yang tidak lain adalah buku, sesuai pidato Wapres dalam peringatan
Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 1996 di UGM menyatakan, bahwa banyak
sarana belajar yang tersedia tetapi buku tetap merupakan salah satu sarana penting
tidaklah keliru.“Menurut Fathurrakhman dalam artikelnya di Buletin Perpustakaan
NO.17, manfaat buku selain menjadi sumber ilmu pengetahuan dan informasi maka
buku menjadi sahabat karib manusia disaat luang/senggang untuk mencegah khayalan
yang tidak nyata, pendek kata buku juga berfungsi sebagai hiburan dan menambah
inspirasi pada saat gelisah atau jenuh. Bagi masyarakat ilmiah buku merupakan
kebutuhan pokok terutama dalam penyusunan program kerja untuk mengkomunikasikan
kebutuhan buah pikiran dan memperoleh sumber data, untuk mendorong terwujudnya
kebutuhan akan informasi ilmiah data sekunder dan pengetahuan memperluas
cakrawala.

Salah satu wadah layanan informasi tersebut adalah perpustakaan. Dalam
perpustakaan pada umumnjza dihimpun buku-buku sebagai sasaran utamanya. Selain
itu jika ditinjau dari definisi perpustakaan menurut P.Sumarji adalah juga menyimpan
bentuk materi informasi seperti bahan-bahan tertulis, tercetak ataupun grafis seperti
film, slide, piringan hitam, tape dalam ruangan atau gedung yang diatur dan
diorganisasikan dengan sistem tertentu agar dapat digunakan untuk keperluan studi,
penelitian, pembacaan dll .” Dalam GBHN dijelaskan bahwa pembinaan dan
pengembangan perpustakaan dan kearsipan terus dilanjutkan dan diupayakan untuk

4Masa Depan Edisi berkala tahun 1996/1997 No.1 tahun XIL

5Sumarji, P, Perpustakaan, Organisasi dan Tata Kerjanya,
Penerbit Kanisius, Yogyakarta, 1991,

u@ma_n % Konpusstatiaan Cnum Ftodia Sunalats 1995/1997




BABJ PenDARULUANR halaman 3

menunjang pengembangan budaya bangsa, mencerdaskan bangsa dan
memasyarakatkan budaya gemar membaca dan belajar. Pembangunan perpustakaan
dan kearsipan perlu ditingkatkan dan disebarluaskan merata dipelosok tanah air,
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini memperjelas alasan akan
pentingnya kehadiran sebuah perpustakaan

umum sebagai sarana terpenting sebagai wadah pelayanan informasi bagi masyarakat
pada semua kelas ekonomi sangat dibutuhkan.

Perpustakaan Umum sebagai fasilitas dan sarana pendidikan dalam penyediaan
macam bentuk informasi dan sebagai salah satu wadah pelayanan masyarakat,
perpustakaan diharapkan berfungsi sebagai sarana dalam usaha meninggikan
wawasan terhadap ilmu pengetahuan. Perpustakaan Umum di Surakarta bermula dari
Suwondo.SH, sebagai ketua DPRD pada waktu itu merasakan perlunya adanya
perpustakaan yang selain menambah ilmu pengetahuan bagi anggota dewan, yang
berupa peraturan-peraturan daerah, tata tertib, laporan peninjauan anggota dewan,
keputusan dewan dan produk dewan peraturan perundangan dari pusat.°Sebagai
penyedia wadah kegiatan pelayanan informasi warga kota perpustakaan umum
nantinya juga dapat berfungsi sebagai sarana yang dapat menumbuhkan minat
membaca

Perpustakaan Umum Kodya Surakarta Daerah Tingkat II Surakarta adalah unit
pelaksanaan daerah yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada
Bupati/Walikota Kepala Tingkat IIdi bidang perpustakaan. Perpustakaan Umum
Kotamadya Daerah dipimpin oleh seorang kepala yang sehari-hari secara adminstratif
berada dibawah koordinasi Sekretaris Daerah Tingkat I secara fimgsional dibina

éSuwondo, Serba-Serbi Perpustakasn Umum Surekarta,
Perpustakaan Umum Surakaerta, cetakan pertarna, 1983.
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oleh Perpustakaan Nasional. Perpustakaan Umum mempunyai tugas melayani
masyarakat umum dibidang perpustakaan dan informasi dilingkungan pemerintah
daerah Tingkat IT'. Jadi dapat dikatakan perpustakaan merupakan salah satu tempat
layanan informasi yang dapat dimanfaatkan bagi masyarakat yang disediakan ditiap-
tiap daerah dengan informasi-informasi umum yang dapat meningkatkan kesejahteraan
rakyat. Perpustakaan Kodya Daerah Tingkat I Surakarta merupakan cabang
Perpustakaan Daerah Tingkat I di Semarang dan statusnya dibawah gubernur Kepala
Daerah.

Perpustakaan Umum Surakarta berdiri terletak diatas tanah 650 m? dengan
luas bangunan 550 m2 di Jalan Kol Sutarto No.174A . Karena lokasinya yang masih
berada di pusat perkotaan, jadi mudah untuk dicapai karena posisinya yang cukup
strategis, tapi karena kondisi tapaknya yang kurang memungkinkan maka perpustkaan
ini sulit untuk berkembang.

Kondisi perpustakaan sekarang masih jauh dari yang diharapkan sebagai tempat
informasi yang dapat lebih banyak menarik pengunjung. Dari laporan tahunan tahun
1990/1991 sehubungan dengan usaha meningkatkan pelayanan kepada mayarakat yang
dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini dapat kita lihat jumlah buku yang
semakin bertambah dari tahun ke-tahun.

Selain itu sebagai bangunan layanan informasi milik daerah, tidak memiliki
citra suatu daerah dan nilai-nilai bentuk yang ingin disampaikan. Akibat terbatasnya
lahan untuk pengembangan mengakibatnya penyediaan fasilitas menjadi berkurang,
sehingga untuk arah pengembangan fasilitas yang dapat digunakan dimasa mendatang
akan sulit diikuti.

7 Thesis, Putri Kusumawati, Perpustakasn Umum Tingkat Kotamadya
Magelang, tahun 1996,

SS@W %G@Jm&z@m Plmum Ftodia Sasakards 199611997
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Dilihat dari kondisi Perpustakaan Umum di Surakarta sekarang tersebut, kurang
memenuhi persyaratan secara (kualitas dan kuantitas). Berdasarkan uraian yang telah
dikemukakan diatas maka cukup beralasan untuk mengadakan pengembangan
Perpustakaan Umum Kodya Surakarta.

1.2 Permasalahan.
1.2.1 Permasalahan Umum.

- Bagaimana mengembangkan perpustakaan umum dalam meningkat-
kan pelayanan sebagai penyedia informasi pemerkaya disiplin
ilmu bagi masyarakat.

1.2.2 Permasalahan Khusus.
- Bagaimana merencanakan bangunan perpustakaan dengan mewu-
judkan fasilitas dengan suasana yang edukatif dan rekreatif.
1.3.1 Tujuan.
- Mengembangkafx Perpustakaan Umum Surakarta yang berfung-
si sebagai sarana wadah kegiatan penyediaan informasi de-
ngan pengelolaan ruang untuk menumbuhkan minat membaca.
1.3.2 Sasaran.
- Rumusan konsep perencanaan dan perancangan yang da-

pat ditranformasikan kedalam desain arsitektur dan memenu-

hi persyaratan bangunan perpustakaan sebagai penyedia

informasi.

1.4 Lingkup Pembahasan.
Lingkup Pembahasan akan dibatasi pada bidang arsitektural sesuai sasaran

ahkir yang ingin dicapai, disiplin ilmu lain akan disertakan bila dianggap mendasar

&W %G@m&»&a’t @lanum Foodia Surakarta  1996/1997
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dan menentukan dalam pembahasan serta untuk memperkuat analisa dari sudut
pandang arsitektur.
1.5 Metode Pembahasan
1.5.1 Metode Pengumpulan Data.
a. Wawancara.
Wawancara dengan pihak-pihak yang bersangkutan (Kepala Perpus
takaan Umum Surakarta dan staf-stafnya), serta pengama-
tan langsung dilokasi tentang data-data primer yang berkai-
tan dengan kegiatan pelayanan informasi di perpustakaan.
b. Studi Literatur.
Studi literatur yang ada hubungannya dengan kegiatan pela-
yanan menurut data dari buku, serta studi literatur yang
ada kaitannya dengan konsep perencanaan dzn perancangan.
1.5.2 Pembahasan.
Pembahasan dilakukan dengan mengidentifikasikan unsur-unsur dan masalah
sampai dengan desain pra-rancangan.
1.5.3 Analisa. |
Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data serta informasi lain untuk
disusun sebagai data yang relevan bagi perencanaan dan perancangan bangunan
perpustakaan dalam rangka yang akan digunakan sebagai acuan.
1.5.4 Sintesa.
Setelah data lapangan dan literatur dikaji pada tahap analisa, maka dilakukan
pendekatan konsep teori-teori yang ada, kemudian disusun menjadi konsep
perencanaan dan perancangan nantinya akan digunakan sebagai petunjuk proses

desain.

oniaroanaan Clane udustalaan Chmun Fodia Fasakarts 1996/1997
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1.6 Sistematika Pembahasan.
BABI : PENDAHULUAN
Merupakan bagian pendahuluan yang berisi
latar belakang umum dan khusus, tujuan dan
sasaran, lingkup pembahasan dan sistematika
pembahasan.
BABI : TINJAUAN PERPUSTAKAAN
Berisi tentang tinjauan umum
tinjauan khusus perpustakaan umum
di Surakarta dan tinjauan tentang
fasilitas edukatif dan rekreatif .
BAB IO : ANALISA PERANCANGAN ULANG PERPUSTAKAAN UMUM
SURAKARTA DENGAN FASILITAS EDUKATIF DAN
REKREATIF
Berisi tentang analisa perpustakaan yang
akan dirancang ulang dengan fasilitas
edukatif dan rekreatif,
BABIV : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
Berisi tentang konsep tata ruang dalam dan
tata ruang luar yang mencakup konsep arsi-
tektural dan struktural yang nantinya akan
digunakan untuk mendasari desain fisik yang
akan diwujudkan. -

G@mw %(@WM» Ll Fodia Fanalarts 1996/1997
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7. Keaslian Penulisan.

Keaslian penulisan merupakan salah satu cara untuk menghindari adanya
kesamaan permasalahan dari tesis dengan bentuk bangunan yang sama pada tesis yang
telah ada.

1. Sunarno TA-UGM, 1981, Perpustakaan Umum Kodya Surakar-
ta, menek;ankan permasalahan pada pengembangan sumber infor
masi supaya aktif dan mendapat informasi dengan mudah

2. Hantoro Sulaksono TA-UI, 1993, Perpustakaan Universi-
tas Islam Indoensia Kampus Terpadu, mengambil permasala-
han perpustakaan sebagai jembatan terbentuknya sarjana
yang mampu cakap berilmu amaliah dan beramal ilmiah.

3. Putri Kusumawati TA-UIL, 1996 dengan tesisnya, Perpustaka-
an Umum Kodya Magelang, memgambil permasalahan tentang
pola ruang dan sirkulasi yang sesuai.

Sedangkan untuk tesis yang sekarang ini lebih menekankan permasalahan ,
bagaimana mewujudkan,ruéng yang rekreatif dan edukatif dengan bentuk program

ruang.

Mm %3 Lonpustakaan Phmum Slodia Sanakamts 199611997
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BABII
TINJAUAN PERPUSTAKAAN

2.1 Tinjauan Umum Perpustakaan
2.1.1 Batasan dan Pengertian.

Perpustakaan dari kata dasar pustaka, sedangkan perpustakaan itu menurut S.
Wojosasmito berasal dari bahasa sansekerta yang berarti buku, naskah :pinustaka-
dibukukan®. Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia menyatakan pustaka berarti 1.
Kitab 2. Kitab Primbon 3. Buku-buku (bacaan dsb)’ . Jadi perpustakaan berarti
kegiatan yang berkenaan dengan masalah pustaka. Dalam kutipan bahasa Inggris salah

satunya adalah :
Library is a collection of books and other literary material kept for reading study an
consultation®®,

Jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia . Perpustakaan bermakna suatu koleksi
buku-buku dan bahan karya tulis sastra yang dipelihara sebagai bahan bacaan,
pengajaran dan‘konsultasi. Maka dapat disimpulkan secara pokok perpustakaan
dirumuskan sebagai suatu unit kerja yang berupa mengumpulkan dan menyimpan dan
memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan
cara tertentu, untuk digunakan secara kontinu oleh pemakainya sebagai sumber

informasi.

83, Wojosasmito, Kamus Kawi, CV Pengarang Bandung
halaman 215,

o wis Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, halaman 783.
10Leonard Montague Harrod, Harrod's Libraryans, UK, 1984, halaman 445,

Peancangan lang Derpustakaan Tmum Kodja Suraharta 1996 /1097
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2.1.2 Peranan dan Fungsi Perpustakaan'’.

Peranan yang paling penting dari perpustakaan adalah memberi informasi dari
berbagai ilmu dan disipiln ilmu. Untuk dapat memberi informasi perpustakaan dituntut
mampu menghimpun informasi dari berbagai sumber tercetak, terekam atau terukir. Jika
dilihat peranan perpustakaan menghimpun informasi hasil karya manusia , maka
perpustakaan mempunyai peranan dalam melestarikan kebudayaan bangsa.
Perpustakaan yang dikelola dengan baik akan meningkatkan budaya membaca,
peningkatan pengetahuan berarti meningkatkan kecerdasan bangsa. Pengetahuan
manusia semakin hari semakin meningkat, ini berarti memajukan ilmu dan teknologi.
Diperpustakaan juga bermanfaat menambah ilmu pengetahuan. Karenanya peranan
perpustakaan berikutnya adalah berperan sebagai kancah studi, kancah penelitian dan
ajang kosultasi berbagai disiplin ilmu. Diperpustakaan menyediakan juga pustaka yang
berisi tentang hiburan untuk menghilangkan ketegangan, maka peranan perpustakaan
untuk mengurangi ketegangan pikiran. Maka dapat disimpulkan secara singkat tentang
peranan perpustakaan adalah :

1. Melestarikan kebudayaan bangsa

2. Meningkatkan kecerdasan bangsa

3. Memajukan perkembangan ilmu dan teknologi
4. Kancah studi dan penelitian

5. Ajang disiplin ilmu

Tugas utama perpustakaan adalah mendidik warga masyarakat untuk maju,
memberi pelayanan informasi berbagai ilmu pengetahuan, membantu pelayanan kepada
seseorang untuk melakukan riset dan sebagai tempat rekreasi sehat dan edukatif,

10sumarii, P.Pengetahuan Dokumen dan Perpustakaan Sebagai Pusat
Informasi, Klaten, Karya Utamna, 1987,
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sehingga anggapan perpustakaan tidak hanya menghimpun buku saja tapi dapat pula
memberikan pandangan segar cukup mengasyikkan sehingga perpustakaan merupakan
tempat relaks yang mengasyikan. Maka dapat diambil kesimpulan fingsi dari
perpustakaan adalah mendidik warga, melayani kebutuhan informasi, membantu riset,
memberi hiburan sehat dan mendidik. Sehingga pemerintah melalui Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan SK Nomor 0 0/103/0/1981 tanggal 11
Maret 1981 tentang pokok kebijaksanaan dan pengembangan perpustakaan di Indonesia.
2.1.3 Jenis Perpustakaan.

Perpustakaan menurut jenisnya dapat dibagi menjadi kelompok besar yakni
perpustakaan umum dan perpustakaan khusus. Secara sederhana perbedaan
pengelompok tersebut. (lihat Tabel 1)

Tabel-1 : Perbandingan Perpustakaan Umum dan Khusus

omponen Pernbanding Perpustakaan Umum  Perpustakaan Khusus

1. Konsumen 1.1 Warga Masyarakat Umum 1.1 Warga masyarakat terbatas

2. Koleksi 2.1 Anekaragam 2.1 Lebih khusus
3. Subyek 3.1 Tersedia Subyek dari 3.1 Disiplin ilmu lebih khusus
disiplin ilmu
4. Contoh 4.1 Perpustakaan Nasional 4.1 Perpustakaan SMP/SMU
4.2 Perpustakaan Wilayah 4.2 Perpustakaan Kedinasan
tingkat propinsi
4.3 Perpustakaan Wilayah 4.3 Perpustakaan Teknik
tingkat I
4.4 Perpustekaan Desa 4.4 Perpustakaan Kesehatan

Sumber : Dokumentasi dan Perpustakaan, Karya Utama, Klaten, 1987,

Perpustakaan Nasional adalah perpustakaan yang mengemban tugas sebagai pusat
biliografi nasional, informasi dan jalinan kerja sama dengan badan dalam negeri dan
luar negeri. Perpustakaan Wilayah adalah perpustakaan sebagai pusat kerjasama antar
perpustakaan wilayah propinsi, penyimpan koleksi tentang suatu propinsi koleksi
terbitan wilayah serta sebagai lembaga yang melayani referensi informasi dan
penelitian didaerah wilayah propinsi. Perpustakaan Wilayah Dati I biasanya disebut

Driancangan Ulang Perpustakaan Umum Kodya Surakarta 1996 /1997
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Perpustakaan Umum sebagai pelayanan, informasi kepada warga masyarakat wilayah,
penelitian dan rekreasi sehat.

Untuk menjalankan fingsinya perpustakaan melakukan kegiatan sehingga mampu
memberi pelayanan informasi. Pada prinsipnya perpustakaan memilki kesamaan.

Secara lebih terinci masalah perpustakaan akan dipaparkan dalam Tabel-2.
Tabel-2 Perbandi Jenis perpustakaan

Kopponm Jaris Perpushalsan
Igmn Melestilan nsil Peringlatan ibun meaxer- Membanto peo ses Mearopang whins Menpedarar ingan
fioed penechitan g daslan warg mesaniat belujar mengajer. 18 Dianma Pespuran pelakmoman po gum
inggi
lan disbaz hasglan disennilan rrimt kxikidan Kuoliah biansi
diregon kitn waig setemipat
K Wug mayank g meganiet Sirva, gum Malasisiva, pegowai Fegavat instnsi,
Conkoh Dokhanea s Peproatelaan Wilyah Porposhlaan SMEA  Perposhlan UP] Perpustalaan Dep
Toviah LIPY DKI Negei Modan  di UOM Perrian

Sumber : Dokumentasi dan Perpustakaan, Karya Utama, Klaten, 1987
2.1.4 Sistem Pelayanan Perpustakaan
Pelayanan Terbuka dan tertutup pada dasarnya adalah pelayanan kepada

pengunjung atay pelayanan ekstern. Selain pelayanan bukwbahan pustaka tersebut harus
Juga dilakukan oleh petugas perpustakaan.
Pelayanan yang lain adalah pelayanan interen. Pelayanan ini meliputi bidang-bidang
sirkulasi, referensi, cadangan , bahan pustaka dan kliping serta dokumentasi
bibliografi. Pelayanan perpustakaan ekstern tersebut pada umumnya ada dua kelompok
yakni :
a. Pelayanan terbuka

Pelayanan yang memperkenankan pengunjung perpustakaan

bebas mencari, memilih bahan-bahan pustaka baik dari rak

dari kotak file katalog.
b. Pelayanan tertutup

Pengunjung perpustakaan harus menelusuri dahulu kotak

Qm& Ulang Derpustakaan Lmeem Kodia Surakarta 1906 /1007
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file katalog, menunjukkan kode/notasi buku yang kan dipi-

lih dan petugas mencarikan buku di rak.
Sistem pelayanan terbuka dan tertutup itn memiliki kelemahan dan keunggulan masing-
masing. Bila kedua pelayanan tersebut dibandingkan maka akan nampak seperti tabel-3

berikut ini.

Tabel-3 : Perbandingan Sistem Pelayanan Perpustakaan

Pembanting Sistern; Pelayaran Terbrde Sistem Pelaysran Testutup

e R m—————

1. Pelaksanaan 1.1 Pemakai langsung mencan buku di rak sendisi 1.1 Pemakai harus mencari lewat
atau melatui kotak file katalog
1 2 Buku ditemukan segera dibaca diruang baca 1.2 Pemakai mencatat nama buku
kode buku
1.3 Buku ditemmukan untuk dipinjam dibawa 1.3 Pemakai memberikan nama buku
ke petugas untuk dicatat kepada petugas perpustakaan
1.4 Petugas mencarikan ke rak menemukan buku
lalu menyerahkan kepada pemakai
2. Kelebihannya 2.1 Pemakai bebas memilih buky di rak 2.1 Keteraturan dan kelestanian letak buku
tetap dipelihara
2.2 Pemakai lebih terangsang membuka buku 2.2 Kehilangan buku dari rak atau letak
dani pada katalog buku secara aczk terhindan
2.3 Pemakati bebas memilih dengan 15inya yang 23 Keluar masuk perpustakaan kurang
minp pengawasan.
24 Pemakai dapat membandingkan buky 2.4 Penempatan kembali buku yang
dengan cepat dan isi buku hampir sama habis dibaca danm dipinjam ke rak
lebih tepat
3. Kelemahannya 3.1 Pemakai condong mengembalikan semaunya 3.1 Pemakai tidak bebas
32 Sering banyak buku yang hilang 3.2 Tidak semua pemakai paham
benar dengan katalog
33 Perlu pengawasan ekstra ketat 33 Katalog cepat rusak
34 Tidak semmua pengunjung paham mencan buky 3.4 Buku yang tidak populer tidak
disentuh di rak

Sumber : Dokumentasi dan Perpustakaan, Karya Utama, Klaten 1987.

Pelayanan perpustakaan akan berjalan dengan berhasil kalau terjadi kesepakatan

antara petugas dan pemakai dalam mempergunakan fasilitas perpustakaan. Untuk

menjamin penerapan peraturan agar dipatuhi petugas, perpustakaan harus melakukan

Peancangan Ulang Perpustakaan Umum Kodya Suraharta 1906 /1997
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kegiatan pelayanan administratif atan kegiatan ketatausahaan atan kesekretarisan,
Pelayanan administratif ini meliputi pula pencatatan seperti pengisian kartu-kartu,
pembuatan surat teguran, pengembalian buku pada rak, menganalisa kelengkapan
koleksi termasuk pemeliharaan seperti menjilid, menyemprot dengan bebas hama,
menyjilid lagi dll. Seluruh pelayanan perpustakaan bermaksud mempermudah pemakai

mencari informasi dari bahan koleksi lebih mudah.

Dari uraian tentang kegiatan pelayanan perpustakaan diringkaskan seperti bagan berikut

mn :

Bagan 1 : Bagan Kegiatan Pelayanan di Perpustakaan

Sumber : Dokumentasi dan Perpustakaan, Karya Utama, Klaten 1987.

Gambar 2.1 Bagan Sistem Pelayanan Perpstakaan Umum

2.2 Tinjauan Khusus Perpustakaan Umum Kodya Surakarta
2.2.1 Lokasi

Qaanauﬂ Q(ani Qﬂuﬁa}man gmum Kodia Surakarta 1006 /1907
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Perpustakaan Umum ini termasuk dalam Kecamatan Jebres, Kelurahan Jebres
yang terletak bagian barat dari pusat kota (Jalan Slamet Riyadi). Sepanjang Jalan Kol
Sutarto merupakan kawasan perdagangan dengan skala besar( Showroom motor dan

mobil) likat Gambar 2.2

Lokasi Perpustakaan
Umum Kodya Surakarta

Gambar 2.2 Peta Kotamadya Surakarta

2.2.2 Tapak

Bangunan perpustakaan ini berdiri diatas tanah seluas 650 mZ2dengan luas
bangunan 550 m2. Status kepemilikan bangunan milik Yayasan Perpustakaan Kodya
Surakarta. Karena letaknya agak masuk kedalam dari Jalan Kol Soetarto maka
perpustakaan ini kurang begitu dikenal (Zihat Dokumentasi 1 )
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Dokumentesi 1. Perpustakaan Umum Kodya Surakarta

Tapak tersebut dibatasij oleh (lihat Gambar 2.3)

1. Sebelah Utara : Tempat pembuangan air kotor.
2. Sebelah Timur : UNS Fakultas Kedokteran.

3. Sebelah Barat : Kantor PDAM Surakarta.

4. Sebelah Selatan : Kolam Renang Tirtomoyo.

Keterangan
. Pram

. Kolanm Renang Tirtomayo
- UNS Fakultas Kedokteran
. Parkir

1
2
3
4

T Kol ,Sufdrfa Lo
Gambar 2.3 Gambar Situasi Perpustakoan Umum Kodya Surakart.

2.2.3 Macam dan Besaran Ruang

Bangunan satu (1) massa dan satu lantai dengan gubahan magsa berpola linier.

Yang terdiri atas ruang( likat Gambayr 2.3)
1. R. Sekretaris luas 40 m2 yang berfingsi sebagai ruang
untuk kegiatan kesekretariatan dan tempat untuk menitip-

kan barang,

gbnwumnﬁv:Zﬂhn425aruﬂnhuv:ZXmumfGMLzéﬁaabnazﬁvé/ﬁﬂ?
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2. R. Kepala dan R. Tamu luas 40 m yang dijadikan dalam
safu ruangan yang dipisahkan oleh partisi dan KM/WC.

3. R. Peminjaman/Counter 6 m2
Menjadi satu bagian dengan ruang baca

4. R. Buku dan R. Baca luas 104 m2

Menjadi satu bagian ruangan yang dibatasi dengan
Jalur sirkulasi (Zihat Dokumentasi 2).

e

R,
Dokumentasi 2. Ruang Baca dan

Ruang Counter.
5. R. Referensi luas 20 m2

Ruang ini tempat untuk menyimpan buku referensi dalam
lemari yang terkunci.

6. R. Majalah luas 52 m2
Ruang ini merupakan tempat untuk menyediakan buku atay
majalah khusus diperuntukkan untuk anak-anak kurang

mewujudkan sebagai ruang yang lebih aktif dan
rekreatif (likat Dokumentasi 3)

Deancangan Ulang Perpustahaan Ymim Kodya Suraharta 1996/ 1997
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Dokumentasi 3, R. Majalah untuk anak-onak dap Jurnaljurnaf.

7. R. Pertemuan luas 176 m2
Ruangan ini digunakan Jika keadaan dalam ruangan baca tidak
menampung lagi tapi kebanyakan digunakan hanya waktu-waktu
tertentu saja misalnya, seminar, bimbingan, rapat dsb.
Ruangan ini hanya dibatasj partisi dari kayu lapis Jika
waktu digunakan. Seharusnya ruang i dapat dijadikan sebagai
aset orientasi kegiatan ilmiah diperpustakaan, karena dili-
hat dari konsumen yang terbanyak yang berlunjung diperpus-
takaan dari tahun ke tahun adalah mahasiswa, yang
kemudian diikuti siswa/pelajar (Jihat Dokumentasi 4)

Derancangan Utang Derpustakaan Tmeom Kodia Sutakarta 1006 / 1007
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5

Dokumentasi 4. R Pertemuan yang digunakan poda saqt tertenty,

8. Cafetaria luas 10 ;2 yang tidak difingsikan lagi,
9. Garasi dap R.Parkir kendaraan Jyag 40 m2

Garasi terbuka untyl memarkir kendaralag ;())e(a)rpustakaan keli!ingl
) . . =
. !
Keterangan U/ - .,L
I.R Baca o i
2R Buky e _4 o . l!
3.R Relerensi N
4R Kepd/R Teemy : S
5.Gudng 9] =
6 Rurg Moo @ —
7.R Perterruan (NS @
B.RAmp @ "
9KMAVC ' < @
10. Catetaria {
.64 S _
- |
Gombar 2.4. Dengh Perpustakaan Umum Surakarta. @

224 Penghawaan, Pencahayaan dan Pembuangan.

akan mengurangi pemanfaatan unsur-unsur alami kebutuhan ruang, baik dari

Drancangan Ulang Derpustahaan Umicm Kodya Suraharta 1996 /1907
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penghawaan atan pencahayaan. Untuk pencahayaan buatan menggimakan listrik dari satu
sumber PLN dan mengambil air bersih dari PDAM. Saluran air kotor dibuang langsung
ke riol kota.
2.2.5 Struktur Organisasi.

Perpustakaan Umum Kodya Surakarta dengan status kepala perpustakaan YMT(
Yang Menjalankan Tugas) dibawah Walikota Kodya Surakarta. Dengan struktur
organisasi yang tidak struktural/hanya dengan staf-stafiya(/ihat Bagan 25 )

.| Kepala Dinas P dan X
Proptnsl

----- Kepala Perpustakaan

Panlils Pembina
Perpustakaan

Keuangan Kepegawalan '}

f .
Pelayanan Umum Pelayanan Teknis '_“"b“‘b"'/
Penyuluhan

Sitkulag Referensi | Ekstensd, Pengadaan Pengolaiian Reprogaafl Bimbingan Tengolzhan l‘uhllkzu.]

Gambar 2.5 Bogan Struktur organisasi Perpustakoon Umum Surakarta

2.2.6 Sistem Pelayanan

Perpustakaan Umum Kodya Surakarta yang dibuka secara resmi pada tanggal 21
Agustus 1971 mempergunakan sistem pelayanan terbuka (opened acces) untuk publik

service, mengingat :

Derancangan Ulang Derpustahaan Lrucm Kodia Surakarta 1906 /1907
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1. Jumlah petugas yang masih sedikit.
2. Keingginan untuk lebih mengutamakan service.

Kemudian, karena jumlah pustaka ( /ikat Tabel ! )dan jumlah pengunjung makin
banyak (lihat Tabel 2), sehingga resiko kehilangan lebih besar, maka kepala
perpustakaan mengambil kebijaksanaan baru. Sejak 21 Agustus 1979 mengunakan
sistem pelayanan campuran (mixed acces) yang dipergunakan oleh perpustakaan dalam
pelayanannya kepada masyarakat. Yang dimaksud dengan sistem ini , dimana
pengunjung diberi kebebasan tetapi tidak penuh untuk mencari dan mengambil pustaka
yang dikehendaki, atau dengan kata lain sistem pelayanan terbuka dan tertutup
dipergunakan.

Tabel-4 Jumlah Buku di Perpustakasn Umum Kodya Surakarta
dari periode 1990/1991 sampai periode 1995/1996.

ﬁo Periode Jm! Judul jm! Exp 1
1 1990/1991 25786 29877
2. 1991/1992 26041 30004
3 1992/1993. 27041 30987
4 1993/1994 27346 31092
5 1995/19%6 28824 32675

Sumber : Laporan Tehunan Perpustakaan Umum Surekarta
periode tahun 1990-1996

Tabel-5 Jumlah Jenis Pengunjung Perpustakaan Umum Surakarta Peri-
ode tahun 1990/1991 sampai periode tahun 1995/1996

[No Periode Siswa  Mhs Dosen Pegawai
1. 1990/1991 1718 7029 113 753

2. 1991/1992 2400 7272 76 236

3 1992/1993 2995 7479 62 767

4 1593/1994 1940 6107 51 213

5. 1995/1996 10531 14028 303 568

Sumber : Laporan Tahunan Perpustakaan Umum Surakarta
periode tahun 1990/1991 sampai tahun 1995/1996.

Paancangan UUlang Peorpustahaan Umum Kodya Surakarta 1996 /1997
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2.3 Tinjauan Fasilitas Edukatif dan Rekreatif
2.3.1 Edukatif
- Batasan
Kegiatan yang mempunyai arti usaha yang dilakukan dengan giat (WJS Poerdarminto,
Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka). Istilah kegiatan mempunyai makna yang
positif, yang berarti kegiatan atan aktifitas yang dilakukan mempunyai tujuan yang
bergunan dengan sifat kegiatan yang memuaskan bagi yang melakukan. Hakekat
pendidikan adalah mengembangkan kepribadian dan kemampuan yang meliputi
kemajuan pertumbuhan budi pekerti (karakter) pikiran dan tubuh yang sesuai dan
selaras dengan dunianya ( Ki Hajar Dewantara)
- Kegiatan edukatif
Kegiatan eduaktif adalah kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan, bersifat mendidik,
membina dan mengarahkan baik mental kepribadian maupun kecerdasan.
Macam kegiatar; pendidikan ada 3
- pendidikan dengan paksaan

pendidikan yang dilakukan terhadap hewan
- pendidikan melatih jasmani

pendidikan yang dilakukan untuk membiasakan diri
- pendidikan membentuk hati

pendidikan menurut kesanggupan dan menentukan kelak.
Dari bentuk-bentuk pendidikan tersebut yang sesuai dengan suasana yang ada
diperpustakaan adalah pendidikan yang menurut kesanggupan.
Bentuk-bentuk pendidikan yang ada diperpustakaan ( Kamus Bahasa Indonesia)

1. Seminar

crancan Lang Derpustakaon Umum Kodia Surakarta 1906 /1907
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Pertemuan dalam persidangan untuk membahas suatu masalah dibawsh ketua
sidang / guru besar.

2. Diskusi
Pertemuan ilmiah untuk bertukar pikiran mengenai suatu masalah

3. Penataran
Proses
4  Membaca

Melihat serta memahami isi dari apa yang tetulis ( dengan melisankan atau
dalam hati )

5. Ceramah
Pidato yang membicarakan suatu hal
6. Belajar

Berusaha memperoleh kepandaian ilmu

Contoh bangunan perpustakaan dengan program edukasi :
John L. Cameron, Kepala School Housing US, Office of Education menganggap perlu
3 point yang bertalian yang amat erat dengan edukasi spesifikasi 2 point antara lain.
1.The absence of adequate educational specification could

mean that complete library will dictate what the library program will be.
2 Education should not attemp to be architec.!?

Contoh I Perpustakaan Sekolah Frederick Archer Elementary di Green boro North
Carolina. Suatu sekolah dasar yang terdiri 6 kelas dengan jumlah murid 426 orang.
Dari lay out (lihat Gambar 2.5) menunjukkan beberapa hal yang menonjol sesuai
dengan tujuan dan program antara lain :
- adanya ruang kelas untuk kepentingan pengajaran dalam ke-

lompok belajar, R. Kelas ditempatkan sedemikian rupa sehi-

ngga tidak menggangu para pembaca diruang lainnya, kecu-

ali bahan audio visual ( av) maupun koleksi kimsus ditam-

12 Trimo, Soejono, Pengetahuan Dasar Perencanaan Gedung Perpustakaan
Angkasa, Bandung, 1986.
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pung disini agar mampu mudah pemakaianya bagi proses pengajaran.

Reading Study

Gambar 2.5. Lay-out Perpustakaan Sekolah Frederick Archer, North Carofing.

- R. Konferensi/diskusi dipisahkan R Kelas hanya ada de
ngan pintu lipat dimaping itu kedua ruang itu mempunyai pin-
tu keruang baca.

- R. Baca cukup luas dan pengaturannya dibuat sefeksibel mung-
kin sehingga arus lalu lintas manusia dan barang tidak me-
ngalami hambatan.

- R. Kuntor Kerja-gudang bersifat terbuka dan fleksible sehi-
ngga memudahkan jarak diruangan

Contoh It

Gedung Asbury Theological Semminary Library dengan data sebagai berikut ;

Jenis perpustakaan : Theological Semminary

Jumlah : kira-kira 3480 m2

Jumlah Koleksi :129.500 buku.

Kapasitas : 247 orang.

Sifat khusus dan kegiatan belajar dilembaga ini adalah menggunakan waktu sebanyak-
banyaknya untuk belajar diperpustakaan.

gmm:anﬂ Q(ang ggzusmfuuv‘ Umeum Kodia Surakarta 1996 /1007
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Unsur-unsur pokok dalam perencanaan, ada 5 unsur yakni :

- servis kepada pembaca

- pengakomodasian bahan pustaka

- ruang pelayanan dan pelayanan khusus.

Pertimbangan pokok lainnya adalah faktor aksebilitasnya Artinya harus diusahakan
agar hambatan yang akan timbul sesedikit mmgkin dengan pembaca dan antara
pembaca dengan macam pelayanan (lihat Gambar 2. o).

26
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- Bangunan ini terdiri 4 lantai, yang lantai utamanya diman-
faatkan semaksimal mungkin dalam pengaturanya yang bo-
leh dikata simetris bentuknya dengan mudah dipindah-pindah
:/ dirombak (dry partition) kemudian baru dibuat menjadi
ruangan dengan perabotan yang ada.

- Baik pejalan kaki (walk away) lobby mempunyai koridor di-
atur semudah, menarik dan setteduh sehingga psikologis ber-
sifat bebas tanpa mengurangi keseriusan para pemakai perpus-
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takaan. Sepanjang covered walkway dipasang bangku agar
dapat relaks setelah belajar diperpustakaan
- Duimbangi browsing yang sifatnya teknis relaks bagi para
pengunjung perpustakaan, berfimgsi semacam sems off-
cial reading room bagi lantai atas.
Maka dapat ditarik kesimpulan dari kedua gedung tersebut selalu menyertakan 2 aspek
yaitu keseriusan dan keteduhan. Suatu keuntungan yang nyata bagi proses pendidikan
modern dimasa mendatang **
2.3.2 Rekreatif
- Batasan
Rekreatif berasal dari kata rekreasi ( re-create) yang secara harafiah mencipta
kembali. Menurut The Oxford English Dictionary, 1993, Clorendum Press, rekreasi
adalah suatu tindakan atau kegiatan yang dilakukan sendiri atau kelompok untuk
menciptakan suasana baru. Rekreasi merupakan pandangan dan cara yang berbeda-
beda, maka setiap aktifitas orang dapat saja dijadikan aktifitas rekreasi. Ciri-ciri
rekreasi ada]ah- aktifitas yang cenderung keinginan mampunyai motif dan dilakukan
dengan bebas tanpa paksaaan.
Macam-macam rekreasi menurut sifat kegiatannya
a. Rekreasi Aktif
Kegiatan rekreasi dengan mengunakan gerakan organ tubuh untuk memperoleh
kepuasan misal, Olah raga, jalan-jalan
b. Rekreasi Pasif
Kegiatan rekreasi yang dilakukan dengasn tenaga yang sangat sedikit serta tidak

menghasilkan sesuatu misal menonton, mendengarkan musik,

13'I'hompson, Godfrey, Planning and Design of Library Building
The Architectural Press, New York.
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bersantai, duduk- duduk dil.

Macam rekreasi menurut wadahnya
a. Terbuka

Rekreasi yang dilakukan ditempat terbuka
b. Tertutup

Rekreasi yang dilakukan pada suatu bangmnan tertutup
Macam-macam rekreasi menurut waktunya
a. Rekreasi yang dilakukan pada waktu singkat
b. Rekreasi yang dilakukan pada waktu panjang
Macam-macam kegiatan yang sesuai dengan suasana yang ada diperpustakaan adalah
macam kegiatan yang pasif dengan jangka waktu yang pendek dan dilakukan didalam
dan diluar bangunan
Bentuk kegiatan yang dapat dilakukan diperpustakaan
1. Bersantai

Kegiatan yang bebas dari ketegangan misal, duduk-duduk, bermain musik dii
2. Melihat Film

Kegiatan rekreasi dengan bantuan media sinema
3. Membaca

Membaca buku-buku ringan untuk hiburan atan ilimu pengetahuan baru
Pusat rekreasi Anak Segala Kelompok Umur, Zurich, Switzerland pertama di Swiss,
merupakan prototipe untuk digunakan segala umur diarsiteki oleh Hannes Troesh,
Zurich."
Setelah 2 kali perluasan pusat rekreasi ini sekarang meliputi sebuah site dengan
bangunan yang mewadahi aktifitas anak usia lebih tua dengan akomodasi yang layak,

14 p1fred Lederman, Playgrounds and Recreation Space, The
Architectural Press London, 1968.
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akomodasi pelatihan untuk anggota staff, sebuah zone yang tenang dengan diberi
pembatas untuk performansi teater dan musik yang digabungkan dengan organisasi
teater dan musik didalamnya terdapat ruang untuk bermain, musik dan membaca yaitu
perpustakaan, terdapat pula dengan permukaan keras untuk permainan jalan, halaman

berumput dan taman bermain untuk anak yang berusia muda.
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BAB III
ANALISA PERANCANGAN ULANG PERPUSTAKAAN UMUM
KODYA SURAKARTA DENGAN FASILITAS EDUKATIF DAN REKREATIF

3.1 Dasar Pengembangan.

Perpustakaan di Kodya Surakarta merupakan sebagian dari contoh perpustakaan
umum yang ada di Indonesia umumnya dan di wilayah Jawa Tengah khususnya, kurang
mendapat perhatian dari masyarakat sebagai konsumen terbesar perpustakaan umum
tersebut. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi orang untuk menarik seseorang
terhadap perpustakaan antara lain,

- kelengkapan sarana
kelengkapan sarana merupakan salah satu daya penarik seseorang
untuk lebih memperluas keinginannya

- kualitas tempat
kenyamanan dalam ruang yang disesuaikan kwantitas dan kualitas

Oleh karena it maka perlu adanya pengembangan sebagai salah satu cara untuk
dapat meningkatkan mutu pelayanan dan
fasilitas. Bentuk pengembangan dengan cara merancang ulang (re-design) salah satu
keuntungannya adalah dapat meningkatkan efisien dan efektifitas sesuai kondisi

Pevamsangens Uleng Dovuttohasn Tmans Fodie Swcakarte 1996[0567




BoAB 7197 W8 L2984 halaman 31

sekarang dan masa mendatang dengan total penampilan bangunan dan tata ruang yang
disesuaikan dengan teliti

Secara fimgsional untuk dimasa mendatang perpustakaan umum yang ada sekarang
kurang memungkinkan sebagai sarana yang cukup berperan dalam bidang pendidikan

Dilihat dari kondisi perpustakaan yang ada sekarang sudah tidak memungkinkan
lagi secara kuantitas dan kwalitas sebagai bangunan yang melayani kepada umum,
dilihat dari kondisi tapaknya yang tidak mungkin jika dilakukan pengembangan
fasilitas baru dilokasi yang lama. Maka alternatif yang dipakai adalah dengan mencari
alternatif site baru yang lebih direncanakan untuk pengembangan dimasa mendatang.
Pengembangan disesuaikan dengan Rencana Induk Kota Surakarta sampai tahun 2013,
3.2 Faktor Edukasi dan Rekreasi sebagai Pendukung Perpusta-
kaan Umum _

Perpustakaan Umum lebih mengutamakan sebagai layanan informasi yang
mendukung proses belajar secara serius dan terarah, Sifat edukasi bagi perpustakaan
merupakan bagian terpenting selain dari sifat rekreatif yang dapat pula dirasakan
didalam perpustakaan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang edukatif dan rekreatif
ini memungkinkan bagi pemakai Jasa perpustakaan dapat meilih suasana yang
diinginkan sesuai kegiatan yang akan dilakukan diperpustakaan. Upaya-upaya yang
dilakukan adalah :

a Daya Tarik Dari Luar

Penampilan bangunan luar dengan mewujudkan tampilan bangunan yang
menarik yang dapat mengkomunikasikan terhadap kegiatan yang ada didalamya untuk
mengundang minat datang keperpustakaan.
b. Daya Tarik dari Dalam

pmmﬂmmmsm 1992611997
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Program ruang dengan penyediaan fasilitas edukatif dan rekreatif disesuaikan dengan
persyaratan bangunan sehingga suasana ruang menjadi nyaman untuk melakukan
kegiatan didalamnya dengan standarisasi yang sudah ada.
Sistem pelayanan yang digunakan adalah sistem terbuka untuk semua koleksi buku,
handbook, kamus dan sumber informasi lain yang merupakan penunjang utama yang
dapat diakses secara langsung dan cepat.
3.2.3 Unsur Pengunjung
Keanekaragaman pengunjung yang datang keperpustakaan belum tentu
mempunyai tujuan yang sama. Banyak faktor yang mempengaruhi keberadaan
seseorang disuatu tempat meski sama tapi beda maksud dan tujuannya. Pada aktifitas
pengunjung berdasarkan wawancara dengan Kepala Perpustakaan Umum Kodya
Surakarta, Lena Airiesdiana menjelaskan, ternyata antara pengunjung yang datang
diperpustakaan untuk meminjam saja dan yang mau untuk membaca ditempat
mempunyai prosentase yang sama besar, schingga kiranya lebih tepat jika pengunjung
perpustakaan lebih didukung fasilitas-fasilitas yang dapat mendorong untuk lebih
kepada proses belajar mehgajar.
Secara garis besar perbedaan yang mencolok dari pengunjung yang datang
keperpustakaan berdasarkan dua kelompok, yaitu,
a. Masyarakat Umum
Sifat kunjungannya mencari bahan bacaan yang bersifat umum dan bersantai
sejenak. Masyarakat umum biasanya merupakan kelompok wisatawan, keluarga
atau perorangan. Untuk itu kesan sarana pengunjung adalah memberikan suasania
yang rekreatif dan yang menarik untuk menumbuhkan minat membaca ditempat

lebih lama diperpustakaan
Pevascanpan Wtans Dovpattobesn Unsins Frdia Senakarta K56/ 07
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b. Masyarakat Ilmiah
Sifat kunjungannya untuk menambah ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan
disiplin ilmunya dengan cara mempelajari sesuatu dengan cara belajar, diskusi,
seminar dan penataran-penataran. Keinginan untuk dapat mempelajari sesuatu
merupakan keberhasilan pemahaman. Masyarakat ilmiah ini terdiri dari
kelompok pelajar, mahasiswa, pendidik dan ilmuwan.

3.2.4 Unsur Kegiatan.

Kegiatan yang dilakukan adalah merupakan sifat dari kegiatan yang edukatif dan
rekreatif dalam perpustakaan, dimana kesan ynag dicapai adalah akrab, serius dan
santai.

a Unsur Pendidikan
Merupakan Unsur kegiatan yang berorientasi untuk menambah ilmu pengetahuan.
Upaya ini dapat dilakukan dengan cara yaitu,
- belajar
belajar dapat dilakukan memurut kebutuhamya baik secara
kelompok maupun perorangan
- diskusi
merupakan ruang untuk bertukar pikiran untuk memecahkan sesuatu
untuk  mencapai tujuan tertentu yang dapat berupa kelas-kelas.
- seminar
merupakan ruang untuk memperdalam suatu ilmu dengan cara membahas,
dalam bentuk kelompok kalangan tertentu.
b. Unsur Rekreasi
Merupakan unsur kegiatan yang tidak banyak mengeluarkan tenaga atau pikiran dan
yang bersifat pasif; yaitu,
Poancancan Ulang Pogastakasn Umnam Zodia Swoakarts 199611997
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- membaca
membaca merupakan kegiatan rekreatif jika didukung dengan suasana yang @m
mengurangi ketegangan dengan suasana yang tenang dan teduh. Membaca dapat
dilakukan secara kelompok atau secara perorangan.
- duduk-duduk
kegiatan ini merupakan salah satu cara untuk mengurangi ketegangan dalam
pikiran dengan menikmati suasana yang berbeda dengan suasana yang lama. Sifat
rileks dan bebas dengan menangkap view/obyek yang lebih jelas dari gubahan
bentuk dan ruang yang menyenangkan.
- melihat film
merupakan salah satu bentuk kegiatan dengan cara menghibur dengan salah satu
beniuk media sinema.
¢. Unsur Pengelola ( khusus)
Merupakan unsur kegiatan yang menjalankan sistem organisasi
dalam perpustakaan umum
Pengelola yang berhubungan dengan pengunjung
- kepala
bertugas mengatur kepemimpinan dalam organisasi
perpustakaan
- bag Administrasi
menyusun personalia dan keuangan serta perawatan bangunan
- Bagian pelayanan
bertugas melakukan pengadaan buku serta pengolahanya
sehingga siap untuk dibaca.
Pereqoangan Wlams Despustehaton Unmns Kodit Secaharts 1006/1597
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- bagian pemeliharaan

bertugas pada bagian servis perawatan sarana penunjang, pelayanan

pengunjung dan pemeliharaan
Pengelola yang berhubungan dengan pengunjung
Pegawai bagian yang berhubungan dengan kegiatan pengunjug
3.3 Analisa Ruang
3.3.1 Unsur Ruang

35

Unsur Ruang merupakan wadsah terpenting yang mencakup kegiatan yang ada. Masing-

masing ruang disesuaikan dengan sifat dan karakter kegiatan dengan perwujudan
ruang, memberikan suasana yang mendukung. Penilaian karakter ruang yang

diwadahinya(lihat Tabel-6)
Tabel-6 Penilaian Karakter Ruang

Penilaian Karakter Ruang

Unsur Ruang Kegiatan Karakter Kegiatan
R. Pengelolaan =~ Administrasi Rutinitas, formil
Teknis dan statis

Penyuluhan
R. Edukasi Belajar statis
R. Rekreasi Santai dinamis

Sumber : Pemikiran

Poancangan Ulang Pogactnkaan Umam Rodia Soabarts 199611997
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3.3.2 Pengelompokan Ruang Berdasarkan Sifat Kegiatan Yang
Diwadahinya.
a. Kelompok Publik (umum)
- Parkir
- Hall
- R.Informasi dan Penitipan Barang
- R. Pameran/Exhibition
- Musholla
- Lavatory
b. Kelompok Pengelola (khusus)
- R Kepala Perpustakaan dan Wakil Perpustakaan
- R. Sekretaris
- R. Tata Usaha
- R. Kepegawaian
- R. Bagian Referensi
- R. Bagian Sirkulasi
- R. Pengadaan
- R. Pengolahan
- R. Bimbingan
- R. Publikasi
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c. Kelompok Edukatif
- R. Belajar Sendiri
- R. Belajar Kelompok\Diskusi
- R. Buku
- R. Baca Utama

- R. Seminar\ceramah

d.Kelompok Rekreatif
- R. Baca Sendiri
- R. Baca Kelompok
- R. Duduk-duduk
- R. Pemutaran Film ( audio visual)
- R. Merokok
- Taman dalam Ruang
Tabel-7 Matrik Pengaruh Edukatif dan Rekreatif dalam Ruang
Perpustakaan
Macam Ruang Edukasi Rekreasi Kenyamamn
1. Han - b uas, kpang dan akrb
2. R. Informasi - - -
3.R_ Pamenn - h mermank dan inforsati
4.R_Xomputer - - penaganan kimsus
S. R. Baca Unimat he hpang dan lketmasa
6. R. Baca Sendlini by tenang, bebas dan privat
7. R. Disknsi b fenang dan aknb
8. R. Semnimar hd temang dan akrb
9. K. Andio Visual hd - temang dan akb
10. R Kepala - - privat
11. R. Administrzai - - privat
12. R. Pengadaan -
13.R.
14. R Komputer Kantor - - -
15. R. Santai - - bebas, dirmamis dan akrub
16. R Duduk - b bebas, diram’s dan akrab
17. R Memokok - - -
18. R Muosholta temng dan apang
19. R. Parkir - - zpang dan tms
20. R. Gudang - - pertukann ndaa
21.R Jaga - - -
22. R. Rapat - - tenang dan akmb
23. Lavatory - - utilitas bacar
24. Taman - hd teduh, nyaman
Keterangan :
- =betpengaruh
=~ tidak bespengaruh
Surmbes : Pernikiran

Porancangan Ulany Povpastabasn Umam Zodia Soakarta 199611997
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3.3.3 Analisa Besaran Ruang

Untuk menentukan besaran ruang dipakai standar besaran dari beberapa literatur,
yaitu,

1. Data Arsitek, Ernest Neufert.

2. Planning Academic and Research Library Building, Metcalf.

Berdasarkan pengamatan studi literatur tersebut diatas, dapat ditentukan standar

besaran ruang sebagai berikut.
a. Standar Ruang Kelompok Umum
1. Ruang Parkir
- Luas parkir untuk 1 mobil : 23 m2/mobil
- Luas parkir untuk bus : 35 m2
- Luas parkir sepeda montor : 1.5 m2

2. Hall, termasuk ruang tunggu.dsb ~ : 110 m2

3. R. Exhibition |
Standar khusus ruang pameran menurut Charmel. H James dalam bukunya
Exhibition Techniques, yaitu luas kebutuhan lantai pameran : 10 kali luas
ruang untuk keperluan obyeknya dan ruang yang dibutuhkan pengunjung untuk
mengamati benda.

Peovamsangin Utang Povpustshaan HUmans Fodie Swvakerte 5961597
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Gambar 3.1. Sudut Pandangan Mata dan sudut kemampuan  menoleh tanpa

45°

menbah posisi badan.

Sumber : Human Dimension and Interior Space, A Source
Book of Design Reference Standart.
Wujud benda yang dipamerkan biasanya berwujud buku-buku baru atau trend
perkembangan ilmu-ilmu baru dalam bentuk alat peraga, misal komputer.
Benda diletakkan bebas ditengah-tengah dengan sisten pengamatan 4 sisi,
ukuran benda kecil, sedang dan besar.
Benda Kecil
- bentuk mendekati simetris
- ukuran benda 0.4 X 0.4 m2
- luas ruang pemeran : 2.4 X 2.4 =5.76 m2
4. Ruang Informasi
Diasumsikan untuk 10 orang dengan standar luasan ruangan
0.5 m2/orang =10 X 0.5 = 5 m2
5. Musholla diasumsikan 30 m2
Poancangan Ulang Popuctabacs Umam Zodia Soakmin 199611997
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6. Cafetaria diasumsikan untuk 30 orang 30 X 1,5=45
trafic flow 30% =13,545 + 13,5 = 58,5 dibulatkan 60 m2
7. Lavatory
Kebutuhan lavatori minimun untuk bangunan kantor dan
bangunan umum
- WC minimal :1,2X1,8=2,16 m2
- urinoir minimal : 0,6 X 1,5=0,9 m2
- toilet minimal ~ : 0,9 X 0,9 = 0,81 m2
1 kamar mandi dan WC dapat melayani 25 orang,
urinoir  dan wastafel 20 orang 8. Tangga
Luas 4,40 X 1,12 =10 m2
b. Standar ruang pengelola
Diasumsikan jumlah pengelola yang terlibat adalah 100
orang, Standar ruang kerja 6,5 mZ/orang
Luasan 6,5 X 100 = 650 m2
1. R Kepala 25 m2
R Pengolahan asumsikan 12.8% 83,2 m2
R Tata Usaha asumsikan25% 162,5 m2

2.
3.

4. R Teknis asumsikan 26% 169,0 m2
S. R. Pelayanan asumsikan35%  227,5 m2
6.

R. Tamu 30 m2
7. R. Rapat
Diasumsikan 20 orang dengan standar luasan ruang
2,5 m2/orang, maka 20 X 2,5 = 50 m2.
Povavcanpan Ulanp Povgustehass Unans Fondia Senaherts 896]097
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8. R. Komputer
Untuk komputer mikro lebar 50 cm,tinggi 35 dan panjang 40 cm
Untuk disket program lebar 38 cm, tinggi 17 cm dan panjang 38
Untuk printer lebar 38 cm, tinggi 15 cm dan panjang 40 cm.
1 rangkaian unit komputer (komputer, disket dan printer) diasumsikan 6 m2 untuk
4 unit = 24 m2
9. Foto Copy
Disesuaikan dengan ruang gerak 5 m2
10. R. Utilitas
Untuk bangunan 1000 m? dibutubkan 25 m2 ruang peralatan
Untuk ruang genset, panel induk dan trafo dibutuhkan ruang
75 m2.
¢. Standar Kelompok Ruang Edukatif
Diperkirakan untuk sampai tahun 2020 dengan perhitungan
Analisa Kurun Waktu ( Times Series) jumlah pengunjung
adalah 96.863 orang dan jumlah buky, jika disesuaikan
dengan standar yang ada di Neufert, peminjaman untuk
dewasa dengan buku 50.000 adalah 750 m2.
1. R. Baca Individu diasumsikan 40 % =300 m2
2. R. Baca kelompok diasumsikan 30 % =225 m2
3. R. Referensi diasumsikan 20% = 50 m2

Posncangan Ulang Popastakann Umean Zadia Swakarin 199511997
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4. R. Belajar Sendiri"
Dengan sistem modul penyekat/partisi dengan 4 ruangan
tiapruang 1 X 1,2 m

-—e

400

- P

C N

—-

—4— 100——+—_+_ + 00 _T—

Gambar 3.2. Modul Bebojor Sendiri

5. R. Belajar Kelompok
Ruang belajar kelompok untuk 8 orang dengan ukuran meja belajar 1,8 X 14 m

~—4——— 500
[ambar 3.3. Ruang belojar kelompok 8 orang.

1 5Metcalf,D.Keyes, Planning and Research Library Building
Mc Graw Hill Book Company, 1965.

Pavansangen Uleng Povpasakesn Unmm Fodia Seocabarts K667
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6. R. Seminar/R. Ceramah
Asumsi 50 orang luas 80 m2 dengan 2 ruang = 160 m2
7. R. Baca Utama
Ruang baca unum standar 2,3 m2/orang, dengan meja ukuran
90 X 60 cm. 200 X 2,3 =460 m
7. R. Buku
Standar 164 jilid/m2 untuk rak yang berukuran 1230 - 1520
50000 : 164 m2 = 304 m2
d. Standar Kelompok Ruang Rekreatif
1. R. Baca Sendiri
Ruang ini disediakan untuk bacaan yang bersifat rekreatif dengan suasana ruang
yang tujuannya untuk memberikan kebebasan dan keleluasaan pikiran, maka
disamping untuk tempat untuk mambaca maka disediakan pula taman sebagai
fokus pandangan dan pelembut suasana. Standar ruang hampir sama dengan ruang
baca yaitu 2,3 m2

Poarancanzan Ulang Popustokann Umam Zodia Sanakarta 19961997
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2. R. Baca Kelompok

Dengan kondisi yang sama dan standar ruang disesuaikan dengan jumlah
orangnya X 23 m2=n

Dengan asumsi tiap kelompok 6 orang=4,6 m2.

T
Ly

[ambar 3.5 Ruang Baca Kelompok

e

g —

—
———

3. R. Duduk santai

Ruang ini disediakan bagi yang ingin melakukan gerakan ringan leluasa untuk
melakukan gerakan ringan misal; berjalan, senam, duduk-duduk diasumsikan
lebih dari standar ruang 23m2, 2,7m?2

e
i i

j%\?“% ; (3-3 Ry

ambar 3.6. Ruang Duduk
Peravcansan Ulsng Dovpastabesn Unen Zodia Semcharta K96/ 1567
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4. R. Audio Visual
Standar ruang auditorium 0,6 mz/orang, dengan trafic flow 20 %, Audioturium
diasumsikan untuk 50 orang 1 X 100 X 0.6 m2 =
total 60 m2.
Stage dan perlengkapannya : 30 % dari audience
Lobby & Lounge diperhitungkan 20% - 30%
5. R. Rokok
Asumsikan 30 m2
6. Taman dalam Ruang
Sebagai pelembut suasana dengan memberikan kesan alami untuk ruang rekreatif,
dengan kata lain taman dalam ruang ini merupakan fokus pandangan ruang
tersebut. Diasumsikan 100 m2

[>ambar 3.7 Taman sebagai fokus pandangan

Porancangan Ulang Popactrhnan Uman Zodia Saakmta 1996/1997
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3.3.4 Pola Hubungan Ruang Berdasarkan pada Pengelompokannya

Sarde

Rekreatif Publk -@

pambar 3.6, Pola Hubungan Kelompok Ruang

Keterangan : — hubungan ruang . dekat
— hubungan ruang kurang dekat
—— hubungan ruang jauh
3.3.5 Organisasi Ruang.
Analisa organisasi ruang berdasarkan pada pola pengelompokan hubungan ruang
macam organisasi ruang menurut DX Ching'®

16Ching,DK, Bentuk Ruang dan Susunannya, halaman 205-239,
Povancangan Uleng Pevpastehnsn Unuin Kodie Sexakarts 596/ 997
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Organisasi ruang terpusat kurang
gesual karena mempunyai sifat

karakter dari ruang yang simeris

Gambar 3.9 Organisasi Terpusat

Organisasi Linier dapat diterapkan

g I

untuk ruang-ruang edukatif yang
berulang dalam hal ukuran, bentuk
dan fungsi.

5ambar 3.10 Organisasi Linier

D Organisasi Cluster hampir sama

? dengan pola linier terdiri dar1 sel

A N yang berulang dan memiliki

Gambar 3.11 Organisasi Cluster nya organisasi ini tidak kaku.

fimgsi-fungsi serupa. Oleh karena

Karena organisasi ini memiliki orientasi menuju kesegala arah sesuai dengan sifat

rekreatif dan bentuk linier untuk ruang edukatifnya.

Peovencanpan Ulang Pevpstahasn Unmm Zodia Sevcharts 956[19¢7
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3.4 Sistem Sirkulasi

Pencapaian Bangunan

Pencapaian langsung mempunyai
tujuan untuk memperjelas facade
i bangunan secara keseluruhan.

Pencapaian ini kurang sesuai

untuk bangunan yang dapat menarik

d secara visual

(ambar 3.12 Pencapaian langsung

Pencapaian tersamar mempertinggi
efek perspektif pada facade

bangunan. Pencapaian ini sesuai

untuk bangunan ingin memiliki daya

tarik secara visual

Fambar 3.13 Pencapaian tersamar

Pencapajan berputar
R memperpanjang urutan pencapaian
dan mempertegas.

Pencapaian ini cocok untuk

bangunan dengan lahan
yang luas.

[ambar 3.14 Pencapaian berputar
Peovancangas Wcng Pocjgustakasn Unmios Zodia Swxaberta K896[1667
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Sirkulasi dalam bangunan

Pola sirkulasi menurut Dk. Ching antara lain yang dapat digunakan yaitu;

Linier merupakan jalan lurus yang
dapat menjadi unsur

pengorganisasian ruang yang utama

untuk satu deretan ruang
l l Pola ini sesuai untuk ruang -ruang
yang berderetan
ambar 3.15 Pola Linier
Ladial merupakan pola sirkulasi

/ yang memiliki jalur mengembang
usat atau berhenti pada satu titik
&_____

Pola i1 sesuai untuk ruang yang

menuntut gerakan yang lebih bebas

ambar 3.16 Pola Rodial

Pola Spiral adalah sesuatu jalan .
yang menerus berasal dan titik
pusat. Pola ini sesuai untuk tempat

mendukung suasana rekreatif.

ambar 3.17 Pola Spiral

Peaancangan Ulang Povgustakann Umane Zodia Swoabarta 1 996/1997
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Dengan bentuk sirkulasi terbuka dan tertutup. Dengan klasifikasi ruang si rkulasi
primer yaitu sirkulasi untuk menuju bangunan sirkulasi sekunder untuk sirkulasi
dalam bangunan dan sirkulasi darurat untuk keadaan darurat.
3.5 Penempatan Lokasi Perpustakaan
Penempatan perpustakaan umum yang akan dikembangkan tidak menempati lokasi
semula, tetapi akan berpindah pada tempat yang memiliki potensial lingkungan dan
sitenya.
3.5.1 Alternatif Pemilihan Site.
Kriteria pemilihan site
1. Sesuai dengan rencana tata ruang kota tahun 1993-2013
2. Luasan memadai untuk pengembangan
3. Aksebilitas yang baik
4. Representatif ( dekat pusat kota )
Alternatif I _
- Jalan Urip Sumoharjo
Jalan ini merupakan bagian ﬁusat kota bagian utara
peruntu kannya untuk kawasan perdagangan, jika perpus-
takaan dibangun kurang sesuai dengan karakter lingkungan
yang akan dibangun meski berada dipusat kota.

Pevancansin Ulans Decpustohasn Umsm Zodia Swvaherta 8961597
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] ’ JLN KOL Sutar‘to?Ke Surabaya

L7
Wﬁf\

"qp Ké‘Pusat: Kota
[ambar 3. 18 Jalan Urip Sumoharjo

Alternatif I

- Jalan Jendral Sudirman
Peruntukannyz untuk perdagangan dan jasa, merupakan kawasan
yang sangat potensial untuk didirikan bangunan untuk kepen-
tingan umum Kkerena letaknya yang berada di pusat kota dan
mudah dalam pencapaiannya. Kelemahannya adalah ganguan kebi-
singan lalu lalang kendaraan dari sisi Jalan Jendral Sudirman dan

Jalan Ronggowarsito.

Poancangan Ulang Pogustnkann Unmam Kodia Sovabartn [ 296/1927
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ambar 3.19 Jahn Jendral Sudirman.

Alternatif IIT

- Jalan Adi Sumarmo
Merupakan kawasan pendidikan sangat cocok, dengan tuntutan
kenyamananya tapi agak _]auh dari pusat kota, sehingga jika
bangunan dibangun meski dengan pengembangan diperkirakan

akan sulit dikenal oleh warganya sendiri

Povansangan Wlany Povpustohasn Unitons Zodia Swnakarta 996[0597
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[xambar 3.20 Jalon Adi Sumarmo.

Tabel-8 Matrik Penilaian Alternatif Site

Alternatif I 3 3
Alternatif I 3 3
Alternatif I 3 2

w N
w W

Keterangan :

Nid3: Boge
Nia 2 : Seday
Mig1 : Kurang

Dart hasil penilaian diatas nilai terbesar diperoleh Jalan Jendral
Jendral Sudirman, meski ada kekurangan kebisingan dapat ditanggulangi dengan

penzoningan dan reduksi kebisingan dengan bahan alamiah dan Jabrikasi .

Porancangan Wlang Popustrkann Uman Zodin Sorakarea 1996/190907
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BAB 1V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep Perencanaan dan Perancangan

4.1.1 Lokasi dan Keadaan Tapak

Lokasi dan keadaan tapak (Tikat Gambar 4.1)

Luas tapak 1875m2 dengan garis sepadan 3 untuk sebelah Utara dan 7 m untuk

sebelah selatan.
700
selokan air
Utara
3 Ll
S Keterangan
Batas Site
. Batas Sempadan
alan Jendral Sudirman 1
| e R ensnannsnen: | ‘-On
Q
T |
Bambar 41 Loksi L

- sebelahutara  : Jalan Ronggowarsito

- sebelah selatan  : Kantor Pos Besar Surakarta
- sebelah barat  : Lembaga Pemasyarakatan

- sebelah timur  : Jalan Jendral Sudirman.

PERAHCANGAN ULANG PERPUSTARAAN WU ZODIS SURLZATIA 195611997
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Dengan keadaan tanah relatif rata dengan kemiringan 0 - 3 %, ketinggian dari
permukaan laut 90 m2. Dengan fasilitas utilitas kota, seperti jaringan air bersih,

listrik dan telekomunikasi.

4.1.2 Penzoningan.

Berdasarkan fungsinya perpustakaan secara mutlak memerlukan ruang yang
dapat memberikan suasana yang tenang. Maka dari ketentuan standar kebisingan,
maka zone paling raméi( bising ) adalah zone publik. Maka zone ini diletakan jauh
dengan zone tenang( misal kelompok ruang edukatif) secara horizontal dan vertikal.

Utara».

Jalan Ronggowarsito l i

] N

Servis

[ombar 4.2 Penzoningan Horizontal  dan vertikal

4.2 Konsep Perancangan.

4.2.1 Bentuk Ruang
Bentuk ruang diambil dari unsur yang melekat pada kegaiatan diperpustakaan

dengan mengambil bentuk pena dan buku ruang di jajarkan, yang dyjadikan sebagai
dasar transformasi bentuk ruang dan massa pada desain. disesuaikan dengan karakter

ruangnya.

PERANEANGAN ULANG PERPUSTARAAN UIHUM XODT4 SURAXATRTA 195611957
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edukatif

bentuk yang dipilih adalah bentuk ruang dengan bentuk bujur sangkar dengan
alternatif bentuk dengan modifikasi, untuk memperoleh kesan ruang yang bersifat
formal fungsional tapi tidak kaku
rekreatif
bentuk yang dipilih dapat berbentuk segitiga atau lengkung-lengkung.

Unsur-unsur pembentuk ruang

|Bentuk Ruang ] ) .
dengan bidang horizontal dan
vertikal yang dipertinggi atau
" l direndahkan untuk memperkuat
/ pemisah visual dengan bidang
'L dasar dan fungsi ruang.
—p

Unsur pembentuk ruang

—1 L

ditinggikan

ﬁ ﬁ
direndahkan
Gambar 4.3 Gambar unsur pembentuk ruang.

Kualitas ruang dapat ditentukan oleh proporsi, skala, tekstur dan warna.

4.2.2 Organisasi Ruang

Bentuk organisasi yang luwes dan tidak kaku dapat menerima pertumbuhan dan
pengurangan, sesuai dengan karakter dalam ruang yang mengiginkan kebebasan dan

keleluasaan..

PERAHCANG AN ULANG PERPUS TARAAN WU ZODE SURSZAT W 199611597
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R. Bacs R.ggelslar
Sendid endi
R.Duduk R, Baca
Utama
R, Bacs R. Belajar
Kelompok kelompok
Gambar 4.4 Organisasi kelompok rekreatif dan rekreatif
4.2.3Macam dan Besaran Ruang.
Kelompok ruang publik =492,5m2
Kelompok ruang privat =363 m2
Kelompok ruang edukatif =1326,5 m2

Kelompok ruang rekreatif =460 m2

Kelompok ruang servis =640 m2

37

Dari hasil luasan total ruang 3400 m? jika dilihat luasan sitenya yang 18_75m2 tidak

memungkinkan untuk dibangun dengan satu lantai maka alternatifiya adalah dengan

membuat lebih dari satu lantai dengan BC = 60 % dan FAR = 3,5 maka banyaknya 4-

5 lantai
4.2.4 Sistem Sirkulasi
Sirkulasi lnar bangunan

Untuk pencapaian bangunan diatur sirkulasi antara pejalan kaki dengan pengendara
dipisahkan . Jalur sirkulasi untuk pejalan kaki dibuat dengan memberikan kebebasan

PERAHEANTAN ULANG PERPUS TARASH UNITN ZODIA SURATATAE 1596/1997
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pola pelalan kaki

\ Ga radial |

1L

>ambar 4.6 Pola Sirkulasi

v

pola liniet

dengan kemampuan untuk
memanjat, mambeloki atau

bergerak sesuai kemauannya.

Jalur sirkualasi dibuat serangkaian
arah yang dapat mengundang,
menarik dan membangkitkan
keingintahuan dengan membedakan
elemen yang dominan dan sekunder
secara mencolok dengan
perbedaaan elemen bangunan
sepertl tekstur, warna dan
pencahayaan terutama untuk ruang-

ruang rekreatif

Dengan pola radial sesuai dengan sifat rekreatif yang memberikan alternatif bergerak

lebih bebas untuk menuju suatu ruang, sedangkan pola Jinier digunakan untuk

kelompok ruang edukatif yang menuntut fleksibelitas gerakan. Bentuk sirkulasi yang

dipakai dengan horizontal dan vertikal.

4.3 Kenyamanan Ruang

4.3.1 Pencahaysan Ruang

Fungst dari pencahayaan adalah untuk membaca dan keles-

tarian bahan bacaan. Pencahayaan diperoleh dari 2 sumber

PERAHCANG AN ULANT PERPUSTAXAAY NI ZODIA SURLATA 199611597
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pencahayaan alami

Pencahayaan alami ditujukan untuk ruang-ruang yang tidak berhubungan
secara langsung dengan bahan pustaka, maka pencahayaan untuk bahan
pustaka dikurangi dengan memantulkan atau dengan lapisan kaca
Pencahayaan alami lebih banyak diolah untuk ruang-ruang rekreatif.
Keuntungan dengan pencahayaan ini karena lebih murah, mata tidak cepat
lelah dan memberikan suasana alami

Sedangkan kerugiannya tidak bisa direncanakan tergantung waktu dan
musim yang sedang berlangsung.

pencahayaan buatan

Pencahayaan mutlak digunakan untuk malam hari, jika ditinjau dari segi
keamanannya. Tapi untuk bangunan perpustakaan ini kondisi yang ingin
dicapai jika pencahayaan alam tidak memungkinkan lagi. Menurut I E. §
(lluminating Enginering Society British) intensitas penerangan yang

dianjurkan untuk bangunan perpustakaan

adalah sebagai berikut;

- R. Baca Urmnum 400 lux

- R. Baca Sendiri 600 lux
- R. Penjilidan 600 lux
- R. Pengolahan Buku 400 hux

- R. Pameran 400 lux
- R. Stack 100 lux

Pencahayaan buatan mempunyai keunggulan dapat disesuaikan intensitas
cahayanya sesuai kebutuhan, tidak tergantung waktu dan penyinaran dapat
diatur. Kerugiannya adalah biaya yang diperlukan mahal dan memberi
suasana yang mudah melelahkan.

4.3.2 Penghawaan Ruang
Penghawaan merupakan salah satu faktor penentu kenyamanan yang cukup
penting untuk mengetahui berhasilnya suatu pekerjaan yang lebih baik.

PERAHCANGAN ULANGT PETPUSTAZAASH WU KODIE SURS AT 197611997
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Penghawaan pada perpustakaan i lebih banyak mengolah unsur-unsur
alami yang dapat mengkondisikan ruang menjadi teduh dan sejut.
Sehingga suasana alami yang merupakan unsur rekreatif dapat dirasakan
selain sifat bebas. Sedangkan untuk penghawaan buatan digunakan untuk
Tuang-ruang yang menuntut kondisi disesuaikan peraturan kelem
babannya. Untuk R. Baca disarankan 21 -17 derajat C, Koleksi Pustaka
45% - 50 %.
4.3.3 Kebisingan
Fungsi utama dari perpustakaan adalah untuk berhasil nya proses
belajar. Maka tuntutan ketenangan dari kebisingan dari luar dan dalam sangat
diperhatikan dalam perpustakaan ini. Kebisingan bisa bersumber dari dalam
bangunan(contoh mesin-mesin elektrikal atau kegiatan dalam ruang) dan
kebisingan dari luar bangunan ( contoh kendaraan ber motor atau lalu lintas)
Cara mengatasi masalah tersebut dengan memisahkan sumber bunyi dengan
Tuang yang butuh ke tenangan, pencegahan bunyi dengan bahan isolator bunyi,
peredam pada dinding atau lantai, penyerapan bunyi terhadap sumber suara
yang menggangu atau dengan mensti mulir bunyi dengan suara yang lembut
4.3.4 Listrik |
Listrik yang digunakan mengunakan pelayanan dari PLN
dan untuk cadangan menggunakan genset. Jaringan listrik
diletakkan diceiling atau dibawah plat beton terbungkus
dengan klem.
4.3.5 Air bersih
Menggunakan palayanan air bersih dari PAM dan cadangan
dengan mengunakan Water Tower.

4.3.6 Sistem Komunikasi

PERANCANG AN ULriNg PERPUSTAZAAN 1IN 20D SURARART4 1596/1997
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Untuk komunikasi yang bersifat umum dengan menggunakan mikrophone
sedangkan sistem komunikasi dalam bangunan menggunakan interphone dan
telepon untuk sambungan nasional dan internasional untuk pengunjung dan
pengelola
Sambungan Internet untuk jaringan nasioanal dan
Internasional.
4.3.7 Pemadam Kebakaran
Dengan menyediakan hydran untuk menjangkau bangunan dari
dalam dan luar, dan splinker untuk ruang-ruang referensi
atau ruang khusus.
4.3.8 Jaringan Air Kotor
Untuk pengontrolan diperlukan bak kontrol dalam setiap
Jaringan untuk perawatan, J aringan faeces dengan septic
tank dan jaringan air bersih dialirkan ke saluran terdekat.
4.3.9 Penangkal Petir
Bentuk yang digunakan adalah dengan bentuk faraday
4.4 Sistem Struktur
Secara umum struktur pada bangunan terdiri dari -
- super struktur
- sub struktur
kemungkinan penggunaan super stuktur dapat bermacam
macam :
- sistem bearing wall
sebagai struktur pengaku dan tangga
- sistem rangka

sebagai struktur utama untuk ruang edukatif dan pengelola

PERANCANGAN ULANG PERPUS TAZAAN 1M RODIA4 SURAZATTA 195611957
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dari bahan beton bertulang dan kayu sebagai kesesuaianya
- sistem rangka ruang
untuk ruang-ruang rekreatif yang memerlukan
pencahayaan alami lebih optimal
4.6 Penampilan Bangunan
Dasar pertimbangan yang lebih diutamakan untuk mempertimbangkan bentuk

yang dapat mengkomunikasikan kegiatan didalam kepada pihak luar, didasari proyeksi
bentuk untuk masa lalu, sekarang dan yang akan datang dengan karakter fingsi utama
edukatif dan rekreatif.
Dengan cara memberikan karakter yang berkembang dan garis-garis dengan arah tegas

yang tegas. Sebagai karakter emosi

yang dapat memberikan rasa

optimisme, timbul dan usaha dengan
mempertimbangkan komposisi visual

perspektif dalam perancangan sesuai

dengan elemen kesatuan seperti

tekstur, arah, proprosi, padat dan

berongga.

dominan grah dan teketur

CGambar 4.7 Penompilan Bangunan

PERANCANGAN ULANG PERPUS TAXAAN UNUN ZODIE SURSATT S 1 5611997
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Macam dan Besaran Ruang

Kelompok Ruang Publik ( Umum )

1. Entrance/hall/lobby 40
2. Musholla 30
3. Cafetaria 60
4. R. Pameran 50
Kelompok Ruang Pengelola ( khusus)
5. R. Kepala 30
6. R. Sekretaris 20
7. R. Rapat 60
8. R. Tata Usaha 150
9. R. Tamu 30
Kelompok Ruang Edukatif
10. R. Belajar Sendiri 300
11. R. Belajar Kelompok/diskusi 225
12. R. Istirahat 60
13. R. Seminar/ceramah 160
14. R. Komputer 120
15. R. Baca utama 460
16. R. Buku 304
17. R. Teknis ; 170
Kelompok Ruang Rekreatif
16. R. Baca Sendiri 100
1S9. R. Baca Kelompok - 100
20. R. Duduk 100
21. R. Referensi 50
22. Taman dalam Ruang 100
23. Ruang Audio Visual (AV) 60
Kelompok Ruang Servis
Z24. Lavatory 120
25. Gudang 80
26. R. Genset 40
27. R. Parkir 445
29. R. Jaga 10

30. R. Karyawan 25

Luas total = 3389 = 3400
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POLA PENGUNJUNG

1. DATANG ----e--- PARKIR-------HALL------- REKREASI ----PULANG
SERVIS
2. DATANG----=---- PARKIR ------- BELAJAR-------PULANG

3. DATANG--------- PARKIR------ MENCARI INFORMASI TERCETAK---PULANG
ATAU TIDAK TERCETAK
SERVIS
4. DATANG -------- PARKIR----- TAMU/SURVA/KERJASAMA ---ee-..... PULANG
SERVIS

POLA PENGELOLA
1. DATANG------ PARKIR----- MENJALANK AN TUGAS------ PULANG




Kelompok Ruang Servis

RPAMERAN

R AUDIO VISUAL

GENSET
MASUK
PARKIR TANDON AIR
RUANG JAGA
R KARYAWAN
Kelompok Rekreatif
HALL/INFOR
PENITIPAN TAS
[R. BACA SENDIRI
T
[R BUKU AMAN
|R. BACA KELOMPOK

MUSHOLLA

[RUANG DUDUK

CAFETARIA




Kelompok Ruang Edukatif

COUNTER
PENITIPAN TAS
R KOMPUTER RUANG BUKU R PENGOLAHAN
RUANG TEKNIS PELAYANAN
RUANG BACA UTAMA

GUDANG

Kelompok Edukatif

R. BELAJAR SENDIRI

RISTIRAHAT

R BELAJAR KELOMPOK

R.SEMINAR

RUANG ROKOK




Kelompok Ruang Pengelola

RUANG TATA USAHA
RUANG TAMU
R SEKRETARIS
RUANG KEPALA
RUANG ISTIRAHAT

RUANG RAPAT




